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 Abstract: This study aims to evaluate the impact of 
digital literacy on the employability of healthcare 
professionals in type B hospitals in Banten Province. 
Digital literacy is defined as the ability to search, 
comprehend, and effectively utilize digital information, 
which has become increasingly important in the era of 
digital transformation. Employability refers to an 
individual's ability to secure and retain employment by 
leveraging their skills and knowledge. This quantitative 
study employed a descriptive analysis method involving 
132 respondents from healthcare professionals with 
undergraduate and diploma degrees. The results 
revealed that digital literacy influences employability by 
41.5%, while the remaining 58.5% is influenced by other 
factors. Respondents with undergraduate degrees tend 
to have higher digital literacy and employability levels 
than those with diplomas. This highlights the 
importance of integrating digital literacy into 
healthcare education curricula and providing 
additional training to improve these skills in the 
workplace. This study offers strategic insights for 
hospitals and educational institutions to prepare 
healthcare professionals for future digital challenges. 
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PENDAHULUAN  

Employability tenaga kesehatan di rumah sakit merupakan aspek penting yang 
menentukan kemampuan mereka untuk tetap relevan dan kompeten dalam memenuhi 
kebutuhan dunia kerja yang terus berkembang. Kemampuan ini mencakup berbagai aspek, 
seperti kompetensi teknis, adaptabilitas, kolaborasi, serta kesiapan menghadapi tantangan 
baru. Dalam konteks pelayanan kesehatan, employability yang tinggi memastikan tenaga 
medis mampu memberikan pelayanan yang berkualitas kepada pasien, beradaptasi dengan 
perubahan teknologi, dan bekerja secara efektif di lingkungan yang dinamis. 

Di era digitalisasi, literasi digital menjadi salah satu faktor utama yang mendukung 
peningkatan employability tenaga kesehatan. Literasi digital mencakup kemampuan untuk 
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mencari, memahami, dan memanfaatkan informasi digital secara efektif. Dengan adopsi 
teknologi yang semakin masif di sektor kesehatan, seperti penggunaan rekam medis 
elektronik dan aplikasi berbasis digital, tenaga medis dituntut untuk memiliki keterampilan 
literasi digital yang memadai agar dapat tetap kompeten dan produktif dalam pekerjaannya. 

Pemerintah Indonesia, melalui Peraturan Menteri Kesehatan No. 24 tahun 2022 
tentang Rekam Medis Elektronik, telah mendorong digitalisasi sistem informasi rumah sakit 
sebagai langkah menuju era Industri 4.0. Program ini bertujuan untuk mengintegrasikan data 
rekam medis pasien di seluruh Indonesia melalui aplikasi Satu Sehat, yang dirancang untuk 
menciptakan sistem pelayanan kesehatan yang lebih terhubung dan efisien. Transformasi ini 
tidak hanya memengaruhi sistem informasi rumah sakit tetapi juga mengubah cara tenaga 
kesehatan menjalankan tugas mereka, termasuk berinteraksi dengan pasien dan bekerja 
sama dengan rekan sejawat. 

Namun, tidak semua tenaga kesehatan memiliki tingkat literasi digital yang sama, 
yang dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam mengadopsi teknologi baru dan 
memanfaatkan potensi digitalisasi secara maksimal. Dalam konteks rumah sakit tipe B di 
Provinsi Banten, yang berperan sebagai pusat pelayanan kesehatan tingkat menengah, 
kemampuan tenaga medis dalam memanfaatkan teknologi digital menjadi kunci untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh literasi digital terhadap 
employability tenaga kesehatan di rumah sakit tipe B di Provinsi Banten. Dengan memahami 
hubungan antara literasi digital dan employability, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan kompetensi tenaga kesehatan, 
sehingga mereka siap menghadapi tantangan digitalisasi di sektor kesehatan. 
 
LANDASAN TEORI  
Digital Literacy 

Digital literacy adalah kemampuan seseorang untuk mencari, memahami, dan 
menggunakan informasi digital secara efektif. Istilah ini mulai dikenal sejak 2005 dan 
mencakup aspek teknis, kognitif, emosional, serta sosial untuk berfungsi dalam dunia digital 
[9]. Dengan berkembangnya era Industri 4.0 yang diperkenalkan di Jerman pada 2011, 
literasi digital menjadi kemampuan yang tidak terelakkan. Transformasi ini mendorong 
pekerja untuk terus beradaptasi dengan perubahan teknologi yang pesat. 

Kemampuan literasi digital tidak hanya membantu pekerja dalam menyelesaikan 
tugas lebih efisien tetapi juga mendukung mereka dalam pengambilan keputusan yang lebih 
baik. Dalam sektor kesehatan, kebutuhan ini semakin terlihat dengan kebijakan penerapan 
rekam medis elektronik pada tahun 2024. Dengan sistem yang terintegrasi secara digital, 
efisiensi pengelolaan data pasien meningkat, dan kualitas pelayanan kesehatan menjadi lebih 
terjamin. Oleh karena itu, literasi digital menjadi salah satu keterampilan utama yang wajib 
dimiliki oleh tenaga kesehatan dalam mendukung tugas harian mereka. 

Lebih jauh lagi, literasi digital juga berhubungan erat dengan pengelolaan sumber 
daya manusia yang lebih efektif. Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berbasis teknologi 
tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis tenaga kesehatan tetapi juga kepercayaan 
diri mereka dalam memanfaatkan teknologi di tempat kerja. Hal ini sejalan dengan temuan 
yang menekankan pentingnya dukungan teknologi untuk meningkatkan keterlibatan kerja 
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tenaga medis. 
Employability 

Employability mencakup kemampuan seseorang untuk memperoleh dan 
mempertahankan pekerjaan dengan memanfaatkan keterampilan, pengetahuan, dan 
karakter unik yang dimilikinya. Di era globalisasi ini, employability melibatkan kemampuan 
beradaptasi dengan perubahan, bekerja dalam tim, serta memiliki keterampilan komunikasi 
dan pemecahan masalah. 

Seiring dengan meningkatnya digitalisasi, employability kini juga mencakup 
kemampuan untuk menggunakan teknologi informasi dengan efektif dan berkolaborasi 
dalam tim multidisiplin. Dalam konteks kesehatan, employability memainkan peran penting 
dalam memastikan bahwa tenaga medis dapat memberikan pelayanan berkualitas tinggi. 
Mereka tidak hanya dituntut untuk memiliki keterampilan klinis yang baik, tetapi juga harus 
mampu berkomunikasi secara efektif dan mengelola waktu dengan efisien. 

Transformasi digital dalam sektor kesehatan membawa tantangan dan peluang baru. 
Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berbasis teknologi dan dukungan organisasi 
memainkan peran penting dalam meningkatkan employability tenaga kerja. Selain itu, 
kepemimpinan yang transformasional juga dapat membantu tenaga medis beradaptasi 
dengan tuntutan kerja yang terus berkembang. Oleh karena itu, literasi digital tidak hanya 
mendukung employability tetapi juga menjadi elemen penting dalam meningkatkan kualitas 
pelayanan kesehatan secara keseluruhan. 

Dengan demikian, penting bagi organisasi untuk memberikan dukungan 
berkelanjutan bagi tenaga kerja untuk mengembangkan keterampilan digital mereka agar 
tetap relevan dalam dunia kerja yang kompetitif dan dinamis. 
 
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai karakteristik populasi atau fenomena yang diteliti. Metode ini digunakan untuk 
menganalisis hubungan antara literasi digital dan employability tenaga kesehatan di rumah 
sakit tipe B di Provinsi Banten berdasarkan data yang dikumpulkan dari responden.  

Responden penelitian ini terdiri dari tenaga kesehatan bagian rawat jalan, termasuk 
dokter, perawat, dan staf administrasi di sebuah rumah sakit tipe B di Provinsi Banten. Total 
populasi dalam penelitian ini berjumlah 184 orang, dengan target sampel sebanyak 126 
orang, yang dihitung berdasarkan rumus Slovin. Dalam masa pengambilan sampel selama 5 
hari (8-12 Mei 2023), terkumpul 132 jawaban dari responden yang memenuhi kriteria 
pengumpulan data. Seluruh data digunakan dalam pengolahan untuk meningkatkan akurasi 
hasilnya.  

Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner untuk memperoleh tanggapan 
objektif dari para responden. Kuesioner dibuat pada platform survey online Google Forms 
dan disebarkan melalui grup WhatsApp guna mempermudah akses serta distribusi kepada 
para responden. Kuesioner terdiri dari tiga bagian utama, yaitu profil responden, penilaian 
digital literacy responden dan penilaian employability responden. 

Instrumen penilaian digital literacy diadaptasi dari penelitian Ng (2012) dan Serap 
Kurbanoglu et al. (2006). Kuesioner ini terdiri dari 10 pertanyaan, yang menggambarkan 
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tingkat literasi digital responden. Contoh pertanyaan yang diajukan meliputi “Sejauh mana 
Anda merasa percaya diri dalam menggunakan perangkat lunak pengolah kata (misalnya, 
Microsoft Word)?, Seberapa baik Anda dapat mensintesis informasi dari berbagai sumber 
digital untuk menyelesaikan tugas tertentu?, Seberapa yakin Anda dapat mendefinisikan 
kebutuhan informasi Anda dengan jelas sebelum memulai pencarian?” 

Sementara itu, instrumen penilaian employability diadaptasi dari penelitian Rothwell 
& Arnold (2007), yang terdiri dari 16 pertanyaan. Beberapa contoh pertanyaan yang 
digunakan dalam kuesioner employability adalah “Saya yakin dengan kemampuan saya untuk 
dipromosikan dalam organisasi ini, Keterampilan dan kompetensi saya dihargai oleh 
manajemen di sini, Kualifikasi dan pengalaman saya sangat diminati oleh perusahaan lain.” 

Data yang telah terkumpul dianalisis terlebih dahulu melalui uji 
validitas menggunakan PearsonCorrelation dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s 
Alpha [4]. Setelah kedua uji ini terpenuhi, data selanjutnya diuji menggunakan uji asumsi 
klasik, termasuk uji normalitas dan pengujian lainnya. Data yang memenuhi semua kriteria 
pengujian tersebut kemudian dianalisis menggunakan regresi linier sederhana untuk 
mengidentifikasi pengaruh antara literasi digital dan employability tenaga kesehatan. Selain 
itu, data juga dianalisis menggunakan tabulasi silang, yang berguna untuk memetakan pola 
dan kecenderungan tanggapan responden. Selanjutnya, wawancara dilakukan untuk 
memverifikasi pola tanggapan dari responden serta mendalami faktor-faktor yang 
melatarbelakangi pola tersebut. Wawancara dilakukan kepada 6 responden terpilih, yang 
mewakili populasi berdasarkan kriteria tenaga kesehatan bagian rawat jalan dengan latar 
belakang Pendidikan S1 dan D3. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Distribusi Profil 

Profil responden dalam penelitian ini dikumpulkan melalui pengisian kuesioner oleh 
132 responden, yang kemudian dikelompokkan berdasarkan generasi, tingkat Pendidikan 
dan profesi. Generasi responden yang mengisi kuesioner mayoritas terdiri dari gen Y atau 
Millenial (1981-1996) sebanyak 67,4% dari total responden, diikuti oleh gen X atau The 
Latchkey Generation (1965-1980) sebanyak 24,2% responden dan gen Z (1996-2012) 
sebanyak 8,4% responden. Tidak ada generasi Baby Boomers dan gen Alpha yang menjadi 
responden dalam penelitian ini. Mayoritas pendidikan responden adalah Diploma III (D3) 
sebanyak 54,6% dari total responden dan Strata I (S1) sebanyak 45,4% responden. 
Mayoritas profesi responden adalah perawat sebanyak 81,8% dari total responden dan 
dokter umum sebanyak 18,2% responden. 

Tabel. 1 Distribusi Frekuensi variabel DL 
Indikator Kategori per 

Indikator 
untuk lulusan 
S1 

Kategori per 
Indikator 
untuk lulusan 
D3 

Saya mengetahui cara mengatasi masalah teknis 
(terkait TIK) yang saya hadapi 

Baik Baik 

Saya dapat mempelajari teknologi digital baru dengan 
mudah 

Baik Baik 
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Saya mengejar teknologi digital baru yang penting Baik Baik 
Saya mengetahui berbagai teknologi digital yang 
berbeda 

Baik Baik 

Saya memiliki keterampilan teknis yang saya perlukan 
untuk menggunakan teknologi digital dalam 
bekerja/belajar dan membuat artefak (misalnya 
presentasi) yang menunjukkan pemahaman saya 
tentang apa yang telah saya pelajari 

Baik Cukup 

Saya memiliki keterampilan teknologi digital yang baik Baik Cukup 
Saya yakin dengan keterampilan pencarian dan evaluasi 
yang saya miliki untuk memperoleh informasi dari Web 

Baik Baik 

Saya memahami masalah terkait aktivitas berbasis web, 
misal: keamanan dunia maya, masalah pencarian, 
plagiarisme 

Baik Cukup 

Teknologi digital memungkinkan saya untuk 
berkolaborasi lebih baik dengan kolega saya dalam 
proyek pekerjaan dan aktivitas kerja/belajar lainnya 

Baik Baik 

Saya sering mendapatkan bantuan untuk tugas 
pekerjaan saya dari rekan kerja saya melalui Internet 
mis. melalui Skype, tim Microsoft 

Baik Cukup 

 
Tabel. 2 Distribusi Frekuensi variabel EM 

Indikator Kategori per 
Indikator untuk 
lulusan S1 

Kategori per 
Indikator untuk 
lulusan D3 

Saya memiliki prospek yang baik di organisasi ini karena atasan 
saya menghargai kontribusi saya. 

Baik Baik 

Bahkan jika ada perampingan (pengurangan jumlah pegawai) 
dalam organisasi ini, saya yakin saya akan dipertahankan. 

Baik Baik 

Network pribadi saya di organisasi ini, membantu karir saya. Baik Baik 
Saya menyadari peluang yang akan muncul dalam organisasi ini 
meskipun berbeda dengan apa yang saya lakukan sekarang. 

Baik Cukup 

Keterampilan yang saya peroleh dalam pekerjaan saya sekarang 
dapat dialihkan ke pekerjaan lain di luar organisasi ini. 

Baik Cukup 

Saya dapat dengan mudah melatih diri saya agar dapat 
dipekerjakan di tempat lain. 

Baik Cukup 

Saya dapat menggunakan jaringan profesional dan kontak bisnis 
saya untuk mengembangkan karir saya. 

Baik Cukup 

Saya memiliki pengetahuan yang baik tentang peluang bagi saya 
di luar organisasi ini meskipun peluang itu sangat berbeda 
dengan apa yang saya lakukan sekarang. 

Baik Cukup 

Di antara orang-orang yang melakukan pekerjaan yang sama 
dengan saya, saya sangat dihormati di organisasi ini. 

Cukup Cukup 

Orang yang melakukan pekerjaan yang sama seperti yang saya 
kerjakan di organisasi ini sangat dihargai. 

Baik Baik 

Jika perlu, saya dapat dengan mudah mendapatkan pekerjaan lain 
seperti pekerjaan saya saat ini di organisasi sejenis lainnya 

Cukup Cukup 

Orang yang melakukan pekerjaan seperti saya di organisasi yang Baik Cukup 
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mirip dengan tempat saya bekerja sekarang, sangat dibutuhkan 
oleh organisasi lain. 
Saya dapat dengan mudah mendapatkan pekerjaan yang serupa 
dengan pekerjaan saya saat ini di organisasi manapun. 

Cukup Cukup 

Siapa pun dengan tingkat keterampilan dan pengetahuan seperti 
saya, dan memiliki pekerjaan dan pengalaman organisasi yang 
serupa, akan sangat dicari oleh pemberi kerja. 

Baik Baik 

Saya bisa mendapatkan pekerjaan apa saja, di mana saja, asalkan 
keterampilan dan pengalaman saya cukup relevan. 

Baik Baik 

Orang-orang dengan pengalaman kerja seperti saya sangat 
dihargai di dalam maupun di luar organisasi 

Baik Baik 

 
2. Hasil Uji Validitas 

Validitas kuesioner digunakan untuk menentukan sejauh mana instrumen penelitian 
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Sebuah kuesioner dikatakan valid apabila 
setiap pertanyaan di dalamnya dapat secara efektif mengungkap aspek yang diukur. 
Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (correlated item-total 
correlation) dengan nilai r tabel. Jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan memiliki 
nilai positif, maka pertanyaan dianggap valid. 
 

Tabel. 3 Validitas Variabel DL 

 
 

 
 
 

Tabel. 4 Validitas Variabel EM 

Indikator r hitung r tabel Hasil 
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Hasil uji validitas untuk kedua variabel yang ditampilkan pada tabel 3 dan 4 
menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan dinyatakan valid, karena nilai r-hitung lebih 
besar dari r-tabel (0.179). 
3. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai konsistensi kuesioner yang digunakan sebagai 
indikator variabel. Reliabilitas diukur menggunakan statistik Cronbach's Alpha (α), di mana 
suatu variabel dianggap reliabel jika nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0.60. Dalam penelitian 
ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach's Alpha untuk 
mengevaluasi konsistensi internal kuesioner yang berfungsi sebagai indikator variabel 
penelitian. Hasil pengujian reliabilitas disajikan dalam Tabel. 

 
Tabel. 5 Hasil Uji Reabilitas 

 
 
 
Nilai Cronbach's Alpha untuk semua variabel melebihi 0.60, sehingga dapat 

EM1 0,354167 0,124306 Valid 

EM2 0,399306 0,124306 Valid 

EM3 0,39375 0,124306 Valid 

EM4 0,368056 0,124306 Valid 

EM5 0,384028 0,124306 Valid 

EM6 0,371528 0,124306 Valid 

EM7 0,366667 0,124306 Valid 

EM8 0,330556 0,124306 Valid 

EM9 0,327778 0,124306 Valid 

EM10 0,3125 0,124306 Valid 

EM11 0,28125 0,124306 Valid 

EM12 0,298611 0,124306 Valid 

EM13 0,370833 0,124306 Valid 

EM14 0,397917 0,124306 Valid 

EM15 0,396528 0,124306 Valid 

EM16 0,363194 0,124306 Valid 
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disimpulkan bahwa indikator atau kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini bersifat 
reliabel dan dapat diandalkan sebagai alat ukur variabel. 

 
4. Uji Asumsi Klasik 

Tabel. 6 Hasil Uji Reabilitas 

 
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data berdistribusi normal, yang 

merupakan asumsi dasar dalam analisis statistik parametrik seperti regresi linier dan 
ANOVA. Metode yang sering digunakan dalam pengujian normalitas adalah Kolmogorov-
Smirnov (K-S) dan Shapiro-Wilk, dengan kriteria bahwa data dinyatakan normal jika nilai 
signifikansi (p) lebih besar dari 0.05. Distribusi normal sangat penting karena banyak metode 
statistik mengandalkan asumsi ini untuk menghasilkan hasil yang valid dan akurat. Dalam 
penelitian ini, hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.200 
(lebih besar dari 0.05), sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah varian residual dalam 
model regresi bersifat konstan (homoskedastisitas) atau tidak (heteroskedastisitas). 
Ketidaksamaan varians (heteroskedastisitas) dapat menyebabkan bias dalam estimasi 
model regresi. Metode yang sering digunakan dalam pengujian heteroskedastisitas meliputi 
uji Glejser, Breusch-Pagan, dan White, dengan kriteria bahwa tidak terdapat 
heteroskedastisitas jika nilai signifikansi (p) > 0.05. Dalam penelitian ini, uji Glejser 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel independen adalah 0.616 (lebih besar 
dari 0.05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami 
masalah heteroskedastisitas. 

Uji linearitas dilakukan untuk memastikan adanya hubungan linear antara variabel 
independen dan dependen dalam analisis regresi. Hubungan linear dinyatakan signifikan jika 
nilai signifikansi pada uji Linearity p < 0.05. Dalam penelitian ini, hasil uji linearitas 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi Linearity sebesar 0.000 (lebih kecil dari 0.05), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara variabel 
digital literacy dan employability. 

 
5. Uji Regresi 

Tabel. 7 Hasil Uji Regresi 
 

 
 
 
Output Regresi Linear Sederhana untuk membuat rumus persamaannya menjadi: 

Y = 17.366 + 1.055X 
 
 

6. Uji t (Hipotesis) 

Model Formula Regresi Uji Hipotesis Uji Koefisien Determinasi 

X è Y Y = 17.366 + 1.055X Signifikansi = 0.000 R Square = 0.415 
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Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah variabel independen (DL) 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (EM). Berdasarkan hasil uji-t, nilai t-
hitung sebesar 9.103 lebih besar dari t-tabel sebesar 1.657, dan nilai signifikansi 0.000 lebih 
kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti 
terdapat pengaruh signifikan antara DL terhadap EM. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa variabel DL memiliki pengaruh signifikan terhadap EM, sehingga model regresi dapat 
digunakan untuk menjelaskan hubungan antarvariabel. 

 
7. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi menunjukkan sejauh mana variabel independen (X) dapat 
menjelaskan variabel dependen (Y) dalam model regresi. Nilai koefisien determinasi selalu 
positif dan berkisar antara 0 hingga 1. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi, semakin 
besar kemampuan variabel independen (X) dalam menjelaskan variabel dependen (Y) dalam 
model regresi yang dihasilkan. Variabel DL berpengaruh sebesar 41.5% terhadap variabel 
EM. 58.5% nya merupakan variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Pembahasan 

Dari hasil pengolahan data penelitian ditemukan bahwa digital literacy memiliki 
pengaruh sebesar 41.5% terhadap employability. Hal ini dapat memberikan kesan bahwa 
digital literacy memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap employability para tenaga 
kesehatan. Agar dapat lebih memahami penyebab digital literacy berkontribusi terhadap 
employability tenaga kesehatan, maka data kuesioner diolah menjadi tabulasi silang seperti 
yang tercantum dalam tabel 1. Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa 
para tenaga kesehatan yang merupakan lulusan S1 memiliki kemampuan digital literacy yang 
lebih mumpuni jika dibandingkan dengan para tenaga kesehatan lulusan D3. Para tenaga 
kesehatan lulusan S1 juga lebih memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam hal 
employability mereka jika dibandingkan dengan tenaga kesehatan lulusan D3. 

Untuk memperdalam alasan dari perbedaan ini, maka penulis sudah melakukan 
wawancara dengan 6 orang tenaga kesehatan yang terpilih. Dari hasil wawancara tersebut, 
dapat kita ketahui bahwa adanya perbedaan kurikulum antara tenaga kesehatan lulusan S1 
dan D3 dalam hal digital literacy membuat perbedaan hasil yang cukup signifikan dalam 
penelitian ini. Para tenaga kesehatan lulusan S1 mengaku bahwa dalam kurikulum mereka 
dibutuhkan kemampuan dalam membuat presentasi dengan Microsoft Power Point, 
penggunaan laptop dalam kegiatan kuliah sehari-hari menjadi hal yang wajar, mencari bahan 
presentasi dengan bantuan website dan jurnal juga selalu dilakukan dalam perkuliahan, saat 
kuliah pun sering menggunakan alat komunikasi digital walaupun para tenaga kesehatan 
mengaku tidak ada mata kuliah khusus yang mengajarkan tentang penggunaan teknologi 
digital namun mereka belajar dan mencari sendiri cara penggunaannya dengan bantuan 
internet. Dari hasil wawancara dengan para tenaga kesehatan lulusan D3, mereka mengaku 
bahwa penggunaan teknologi digital sering dilakukan dalam perkuliahan, mencari sumber 
dari internet untuk pembuatan tugas dan presentasi juga sering dilakukan, mereka pun 
mengaku tidak ada mata kuliah khusus yang mengajarkan tentang penggunaan teknologi 
digital secara khusus namun karena teknologi digital yang digunakan cenderung sederhana 
maka mereka merasa tidak sulit untuk belajar menggunakan teknologi digital dalam 
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perkuliahan. Perbedaan signifikan dalam hasil wawancara antara para tenaga kesehatan 
lulusan S1 dan D3 adalah dalam hal seberapa sering mereka menggunakan teknologi digital 
dalam kegiatan perkuliahan sehari-hari. Hal ini dapat disebabkan karena dalam kurikulum 
D3 lebih ditekankan untuk menguasai kemampuan praktis dibandingkan dengan teori dan 
kurikulum S1 lebih menekankan kemampuan teoritis saat kuliah kemudian kemampuan 
praktis baru ditekankan pada saat pendidikan profesi sehingga para lulusan S1 mungkin 
merasa lebih percaya diri dalam penggunaan teknologi digital di dunia kerja.  

Namun hal ini menunjukkan bahwa digital literacy memiliki kontribusi yang tinggi 
terhadap employability karena hasil kuesioner tentang employability juga terdapat 
perbedaan dari tenaga kesehatan lulusan S1 dan D3. Dari hasil pengolahan data tentang 
employability terlihat bahwa lulusan S1 tampak lebih percaya diri dalam prospek kerja dan 
kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan kerja dan penggunaan teknologi digital 
dibandingkan dengan lulusan D3.  

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis penelitian, maka penulis dapat menarik mengemukakan 
beberapa kesimpulan tentang pengaruh digital literacy terhadap employability yaitu, digital 
literacy memiliki kontribusi yang cukup tinggi dalam employability seorang tenaga 
kesehatan. Terdapat perbedaan signifikan antara tenaga kesehatan lulusan diploma dan 
sarjana dalam hal literasi digital, yang mencakup keterampilan teknis, familiaritas dengan isu 
berbasis web, dan kemampuan berkolaborasi secara online dan hal ini juga mempengaruhi 
kepercayaan diri mereka dalam hal employability. Hasil ini juga didukung oleh penelitian 
sebelumnya, seperti Ng (2012) dan Rothwell & Arnold (2007), yang menyatakan bahwa 
literasi digital dapat meningkatkan kemampuan seseorang dalam beradaptasi, bekerja 
secara efisien, dan menghadapi tantangan di dunia kerja. Dengan semakin pentingnya 
teknologi dalam pelayanan kesehatan, literasi digital menjadi salah satu kompetensi utama 
yang harus dimiliki oleh tenaga kesehatan untuk memastikan kualitas pelayanan dan daya 
saing di era modern. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital tenaga kesehatan 
dapat berdampak langsung pada kualitas pekerjaan mereka, sehingga rumah sakit dan 
institusi pendidikan kesehatan perlu memberikan pelatihan dan dukungan yang memadai 
untuk memperkuat kemampuan ini. 

Maka dari itu, ada beberapa saran dari penulis untuk para pihak terkait yang telah 
berpartisipasi dalam penelitian ini dan juga peneliti selanjutnya, yaitu Rumah Sakit perlu 
melakukan  pelatihan tambahan dan lokakarya yang dirancang untuk mengembangkan 
keterampilan teknis, terutama yang relevan dengan skenario kerja, perlu diadakan program 
pembelajaran berkelanjutan dan pelatihan praktis terutama bagi para tenaga kesehatan 
lulusan diploma, sehingga mereka dapat mengejar ketertinggalan dalam literasi digital dan 
merasa lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan digital di dunia kerja, perlu diadakan 
lokakarya dan seminar yang menargetkan literasi informasi dan etika penggunaan internet, 
pelatihan penggunaan alat kolaborasi online perlu diselenggarakan, dan budaya kerja yang 
mendukung kolaborasi digital harus ditanamkan di tempat kerja. Saran bagi penelitian 
selanjutnya adalah bahwa masih terdapat 58,5% variabel lain yang berpengaruh terhadap 
employability tenaga kesehatan selain literasi digital yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
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Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kajian ini dengan menambahkan 
variabel intervening serta menerapkan metode SEM-PLS pada fasilitas kesehatan yang 
berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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